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 Latar Belakang 
Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa agar mampu 
mengimplementasikan ilmu statistik yang telah dipelajarai 
selama di bangku perkuliahan dalam dunia kerja, maka 
mahasiswa departemen Statistika FSAD ITS wajib melakukan 
kerja praktik. Kerja praktik ini diharapkan mampu 
mengenalkan dunia kerja profesional kepada mahasiswa dan 
melatih mahasiswa untuk metode statistik yang telah dipelajari 
selama di bangku perkuliahan. Selain itu, dengan adanya kerja 
praktik ini diharapkan mahasiswa dapat memberi manfaat bagi 
perusahaan atau instansi tempat kerja praktik lainnya. 
Pelaksanaan kerja praktik oleh mahasisawa statistika dapat 
dilakukan di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang 
industri. 
Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik 
yang dapat diterapkan di bidang industri khususnya bidang 
keungan. Setiap perusahaan selalu menganalisis laporan 
keuangan mereka. Laporan keuangan merupakan proses akhir 
dalam proses akuntansi yang mempunyai peranan penting bagi 
pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan 
yang go public diharuskan membuat laporan keuangan setiap 
periodenya. Laporan keuangan tersebut mempunyai tujuan 
untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, 
dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. 
Laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja, 
tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai 








melakukan analisis kinerja keuangan. Melalui hasil analisis 
tersebut, dapat diketahui pengunaan sumber-sumber ekonomi, 
kewajiban yang harus dipenuhi dan modal yang dimiliki oleh 
perusahaan, serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan 
tersebut. Maka perlu dilakukan analisis dengan suatu metode 
statistik untuk mengetahui keuangan suatu perusahaan. 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan produsen 
semen yang terbesar di Indonesia yang berstatus multinational 
corporation. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mampu 
menyediakan semen hingga jutaan kilo per bulannya. 
Perusahaan tersebut merupakan salah satu badan usaha milik 
negara yang memproduksi berbagai macam produk semen dan 
telah dikenal sebagai penghasil semen dengan kualitas terbaik 
dikalangan masyarakat. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
ini memiliki beberapa anak perusahaan yang bergerak dalam 
menghasilkan semen dan non penghasil semen. Untuk anak 
perusahaan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. yang bergerak 
dalam penghasil semen diantaranya yaitu PT. Semen Gresik, 
PT. Semen Padang, PT. Semen Tonasa, PT Solusi Bangun 
Indonesia (d/h Holcim Indonesia),Thang Long Cement 
Company (Vietnam) (PT Semen Indonesia, 2019). 
Keadaaan finansial suatu perusahaan sebagai salah satu 
acuan perusahaan dalam menentukan kebijakan selanjutnya 
demi kehidupan perusahaan. Oleh karena itu, di Pt Semen 
Indonesia (Persero) Tbk mempunyai unit kerja Unit of 
Commercial Finance 1, yaitu unit kerja yang secara umum 
mengontrol keuangan perusahaan. 
Pelaksanaan kerja pratik di PT Semen Indonesia (Persero) 
Tbk khususnya unit kerja Unit of Commercial Finance 1 
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai keadaan 
finansial perusahaan dengan metode statistik. Oleh karena itu, 
dilakukan analisis dengan metode regresi berganda pada 









 Tujuan Kerja Praktik 
Kerja praktik merupakan salah satu proses pembelajaran 
lapangan mahasiswa statistika ITS. Berikut merupakan tujuan 
pelaksanaan kerja praktik yang telah dilaksanakan: 
 Tujuan Umum  
Tujuan umum dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah 
mendapatkan gambaran umum perusahaan secara lengkap 
meliputi profil, sejarah, visi misi, struktur organisasi, serta 
penerapan bidang kerja statistik oleh perusahaan. 
 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendapatkan karakteristik data piutang pada PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
2. Mendapatkan hasil analisis data piutang pada PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
 Manfaat Kerja Praktik 
Pelaksanaan kerja praktik oleh mahasiswa departemen 
statistika FSAD ITS ini diharapkan memiliki banyak manfaat 
bagi beberapa pihak, yaitu: 
1. Mahasiswa mendapatkan gambaran dan pengenalan 
mengenai lapangan kerja, berlatih mengimplementasikan 
ilmu statistika yang telah diperoleh selama masa 
perkuliahan.  
2. Departemen Statistika ITS dan PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk dapat menjalin kerjasama secara tidak 
langsung sehingga mampu mempersiapkan sumber daya 













GAMBARAN UMUM PT SEMEN INDONESIA 
(PERSERO) TBK 
2.1 Profil Perusahaan 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebelumnya bernama 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang industri semen Sejak 8 Juli 1991. Perseroan 
ini tercatat sebagai BUMN Multinasional pertama di Indonesia 
sejak 18 Desember 2012. Saat ini PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk memiliki gedung utama yang berada di Jl. 
Veteran, Gresik, Jawa Timur, 61122. PT Semen Indonesia 
memiliki beberapa lokasi pabrik yang terbilang starategis yaitu 
di daerah Sumatra, Jawa, Sulawesi, dan Vietnam. Hal tersebut 
dapat menjadikan Semen Indonesia mampu memasuk 
kebutuhan semen di seluruh Indonesia dengan ribuan 
distributor, sub distributor, dan beberapa toko. PT Semen 
Indonesia juga mengekspor produknya ke beberapa negara 
yaitu Singapura, Malaysia, Korea, Vietnam, Taiwan, 
Hongkong, Bangladesh, Kamboja, Yaman, Norfolk USA, 
Australia, Canary Island, Maritis, Nigeria, Moaambik, Gambia, 
Benin, dan Madagaskar. 
PT Semen Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen 
Padang dan PT Semen Tonasa pada tanggal 15 September 
1995. Saat itu total kapasitas terpasang perseroan sebesar 8,5 
juta ton semen per tahun. Pada bulan April 2012, perseroan 
berhasil menyelesaikan pembangunan pabrik Tuban IV yang 
berkapasitas 2,5 juta ton. Pada bulan Juli 2012 pabrik baru 
diserahterimakan dan diikuti peresmian operasional komersial 
pada bulan Oktober 2012. Pabrik tersebut menjalani masa 
commissioning sejak September 2012 dan ditargetkan mulai 
beroperasi komersial pada kuartal pertama 2013. Pada tanggal 
20 Desember 2012 perseroan resmi berperan sebagai Strategic 
Holding Company sekaligus mengubah nama menjadi PT 








Visi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk yaitu, “Menjadi 
Perusahaan Penyedia Solusi Bahan Bangunan Terbesar di 
Regional”. Untuk mencapai visi tersebut, perusahaan 
memiliki misi sebagai berikut. 
1. Berorientasi pada kepuasan pelanggan dalam setiap 
inisiatif bisnis 
2. Menerapkan standar terbaik untuk menjamin kualitas 
3. Fokus menciptakan perlindungan dan tanggungjawab 
sosial yang berkelanjutan 
4. Memberikan nilai tambah terbaik untuk seluruh 
pemangku kepentingan 
5. Menjadikan sumber daya manusia sebagai pusat 
pengembangan perusahaan. 
2.2 Sejarah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
Perusahaan diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 
1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 
250.000 ton semen per tahun, dan di tahun 2013 kapasitas 
terpasang mencapai 30 juta ton per tahun. Pada tanggal 8 Juli 
1991 saham Perseroan tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
Efek Surabaya yang kini menjadi Bursa Efek Indonesia, serta 
merupakan BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 
juta lembar saham kepada masyarakat. Komposisi pemegang 
saham pada saat itu dengan Negara RI 73% dan masyarakat 
27%. Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah 
komposisi kepemilikan saham menjadi Negara RI 65% dan 
masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 1995 PT Semen 
Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT 
Semen Tonasa. Total kapasitas terpasang Perseroan saat itu 
sebesar 8,5 juta ton semen per tahun.  
Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas 
kepemilikan sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui 
penawaran terbuka yang dimenangkan oleh Cemex S. A. de C. 








Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 
51%, masyarakat 35%, dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 
September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah 
menjadi Pemerintah Republik Indonesia 51,0%, masyarakat 
23,4% dan Cemex 25,5%. Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi 
transaksi penjualan saham Cemex Asia Holdings Ltd. kepada 
Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga komposisi 
kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0% Blue 
Valley Holdings PTE Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada 
akhir Maret 2010, Blue Valley Holdings PTE Ltd, menjual 
seluruh sahamnya melalui private placement, sehingga 
komposisi pemegang saham Perseroan berubah menjadi 
Pemerintah 51,01% dan publik 48,99%.  
Pada bulan April 2012, perseroan berhasil menyelesaikan 
pembangunan pabrik Tuban IV yang berkapasitas 2,5 juta ton. 
Pada bulan Juli 2012 pabrik baru diserahterimakan dan diikuti 
peresmian operasional komersial pada bulan Oktober 2012. 
Pada kuartal ketiga 2012, perseroan juga menyelesaikan 
pembangunan pabrik Semen Tonasa V di Sulawesi dengan 
kapasitas 2,5 juta ton. Pabrik tersebut menjalani masa 
commissioning sejak September 2012 dan ditargetkan mulai 
beroperasi komersial pada kuartal pertama 2013. Pada tanggal 
20 Desember 2012 perseroan resmi berperan sebagai Strategic 
Holding Company sekaligus mengubah nama menjadi PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pada tanggal 31 Januari 2019, 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk melalui anak usahanya PT 
Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) telah resmi 
mengakuisisi 80,6% kepemilikan saham Holderfin B.V. yang 
ditempatkan dan disetor di PT Holcim Indonesia Tbk. 
Selanjutnya, pada tanggal 11 Februari 2019, melalui 
mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, telah 
disahkan perubahan nama PT Holcim Indonesia Tbk menjadi 









2.3 Produk PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
Kapasitas terpasang Perseroan yang dikenal dengan Semen 
Gresik Group (SCG) sebesar 19.000.000 ton semen per tahun. 
Perseroan memproduksi berbagai jenis semen, dimana semen 
utama yang diproduksi adalah semen Portland Tipe I- V (Non-
OPC). Disamping itu, juga memproduksi berbagai tipe khusus 
dan semen campur (mixed cement), untuk penggunaan 
terbatas. Berikut ini penjelasan mengenai jenis semen yang 
diproduksi serta penggunaannya. 
a. Semen Portland Tipe I 
 
Gambar 2.1 Semen Portland I 
Semen Portland Tipe I dikenal pula sebagai Ordinary Portland 
Cement (OPC) merupakan semen hidrolis yang dipergunakan 
secara luas untuk konstruksi umum, seperti konstruksi 
bangunan yang tidak memerlukan persyaratan khusus, antara 
lain bangunan perumahan, gedung-gedung bertingkat, 
















b. Semen Portland Tipe II 
  
Gambar 2.2 Semen Portland II 
Semen Portland II adalah semen yang mempunyai ketahanan 
terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. Misalnya untuk 
bangunan di pinggir laut, tanah rawa, dermaga, saluran irigrasi, 
beton, massa dan bendungan. 
c. Semen Portland Tipe III 
 
Gambar 2.3 Semen Portland III 
Semen Portland tipe III  jenis ini merupakan semen yang 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan bangunan yang 
memerlukan kekuatan tekan awal yang tinggi setelah proses 
pengecoran dilakukan dan memerlukan penyelesaian secepat 
mungkin, seperti pembuatan jalan raya bebas hambatan, 









d. Semen Portland tipe V 
 
 
Gambar 2.4 Semen Portland V 
Semen Portland Tipe V dipakai untuk konstruksi bangunan-
bangunan pada tanah/air yang mengandung sulfat tinggi dan 
sangat cocok untuk instalasi pengolahan limbah pabrik, 
konstruksi dalam air, jembatan, terowongan, pelabuhan, dan 
pembangkit tenaga nuklir. 
e. Special Blended Cement (SBC) 
Special Blended Cement (SBC) merupakan semen khusus yang 
diciptakan untuk pembengunan mega proyek jembatan 
Surabaya-Madura (Suramadu) dan sesuai digunakan untuk 
bangunan di lingkungan air laut, dikemas dalam bentuk curah. 
f. Super Masonry Cement (SMC)  
Super Masonry Cement (SMC) merupakan semen yang dapat 
digunakan untuk konstruksi perumahan dan irigrasi yang 
struktur bentolnya maksimal K225, dapat juga digunakan 
untuk bahan baku pembuatan genteng beton hollow brick, paing 













g. Portland Pozzolan Cement (PPC) 
 
Gambar 2.5 Semen Portland Pozzoland 
Merupakan bahan pengikat hidrolis yang dibuat dengan 
menggiling terak, gypsum dan bahan pozzolan. Digunakan 
untuk bangunan umum dan bangunan yang memerlukan 
ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang, seperti jembatan, 
jalan, bendungan, bangunan irigrasi, dan fondasi pelat penuh. 
h. Portland Composite Cement (PCC) 
 
Gambar 2.6 Semen Portland Composite 
Merupakan bahan pengikat hidrolis hasil peng-gilingan 
bersama-sama terak, gypsum, dan satu atau lebih bahan 
anorganik. Kegunaan semen jenis ini sesuai untuk konstruksi 
beton umum, pasangan batu bata, plesetan bangunan khusus 
seperti beton para-cetak, beton para-tekan dan paving block. 
i. Oil Well Cement (OWC) class G HRC 
Merupakan semen khusus yang digunakan untuk 








konstruksi sumur minyak dibawah permukaan laut dan bumi. 
OWC yang telah diproduksi adalah Class G, High Sulfat 
Resistant (HSR) disebut juga sebagai kedalaman dan 
temperature tertentu. 
j. Semen Thang Long PCB40 
Portland cement blender (PCB40) sesuai dengan 
TCVN 6260:19979. Semen Thang Long PCB40 dapat 
meningkatkan daya tahan terhadap penyerapan air, erosi 
lingkungan dan bertahan lama, dan sangat cocok untuk iklim di 
Vietnam. Selain sifat-sifat yang unggul tersebut, semen Thang 
Long memiliki ciri- ciri sebagai berikut. 
1. Sangat halus. 
2. Berwarna abu-abu sesuai selera pelanggan. 
3. Setting Time: Initial Time sekitar 120-170 menit. 
Final Time: setelah 3-4 jam. Cocok untuk pekerjaan 
konstruksi. 
4. Mutu yang stabil. Cement Strenght selalu 
melampaui standar untuk menghemat jumlah 
pemakain semen, 
5. Daya tahan tinggi terhadap sulfat untuk konstruksi 
bawah tanah dan bawah air. Emisi panas yang 
rendah saat setting Time, bermanfaat untuk kon-
struksi yang luas menggunakan bata ringan 
(concrete blocks). 
k. Semen Thang Long PC50 
Semen jenis ini sesuai untuk bangunan berspesifikasi 
tinggi atau beton khu-sus yang digunakan untuk proyek-proyek 
besar, sesuai dengan standar nega- ra-negara pengimpor semen 
di Asia, Eropa, dan Amerika. Produk ini cocok diaplikasikan 
pada jenis proyek konstruksi dengan persyaratan rumit, 
misalnya jembatan, jalan, proyek pembangkit listrik, tenaga 
air, konstruksi beton bertulang, maupun konstruksi beton 








penyimpanan yang lebih panjang, sehingga mendukung proyek 
yang jauh lokasinya meski dalam bentuk ready mix concreate. 
PC50 memiliki tingkat resistensi yang tinggi terhadap sulfat 
sehingga tepat jika diaplikasikan dalam bangunan yang ada di 
bawah tanah atau air. Kadar kapur dan suhu panas rendah 
sehingga mampu mengurangi kemungkinan retak atau pecah 
pada blok beton besar atau konstruksi beton. 
l. Super White Cement 
Merupakan semen putih berkualitas tinggi yang dapat 
diaplikasikan unutk keperluan dekorasi baik interior maupun 
eksterior, serta melapisi sambungan keramik, profile, dan 
lainnya. Selain lebih putih, produk semen putih Semen 
Indonesia memiliki banyak keunggulan seperti lebih hemat, 
lebih rekat, dan lebih kuat. 
Semen Portland Tipe I dan PPC tersedia di pasar retail, 
sementara jenis lainnya hanya diproduksi berdasarkan pesanan 
dalam jumlah tertentu. Produk-produk tersebut dipasarkan 
teritama untuk kebuthan pasar dalam negri dan sebagian 
lainnya diekspor. Sebagian besar produk dipasarkan dalam 
bentuk kemasan zak, sedangkan selebihnya dalam bentuk 
curah. Peseroan merupakan produsen semen yang memiliki 
berbagai jenis produsen semen berkualitas untuk memenuhi 
kebutuha pasar di indonesia. 
2.4 Anak Perusahaan dan Afiliasi PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki anak 
perusahaan penghasil semen, sebagai berikut.  
1. PT Semen Padang, memiliki 4 pabrik semen, kapasitas 
terpasang 6 juta ton semen pertahun, berlokasi di Indarung 
Sumetera Barat.  
2. PT Semen Gresik, memiliki 4 pabrik dengan kapasitas 
terpasang 8,5 juta ton semen pertahun yang berlokasi di 
Tuban, Jawa Timur. Memiliki 2 pelabuhan yaitu, 








Semen Gresik pabrik Tuban berada di desa SUmberarum, 
Kec. Kerek.  
3. PT Semen Tonasa, memiliki 4 pabrik semen dengan 
kapasitas terpasang 6,5 juta ton semen pertahun. Berlokasi 
di Pangkep, Sulawesi Selatan.  
4. PT Thang Long Cement Company, memiliki kapasitas 
terpasang 2,3 juta ton semen pertahun. Berlokasi di Quang 
Ninh, Vietnam.  
5. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk memiliki kapasitas 
terpasang 15 juta ton semen per tahun. Mengoperasikan 4 
pabrik semen masing-masing di Narogong Jawa Barat, 
Cilacap Jawa Tengah, Tuban Jawa Timur dan Lhoknga 
Aceh. 
Selain itu PT Semen Indonesia (Persero) Tbk juga memiliki 
anak perusahaan yang bukan penghasil semen, antara lain: 
1. PT United Tractors Semen Gresik 
2. PT Industri Kemasan Semen Gresik 
3. PT Kawasan Industri Gresik 
4. PT Swadaya Graha 
5. PT Varia Usaha 
6. PT Eternit Gresik 
7. PT Semen Indonesia Beton 
8. PT Semen Indonesia Logistik 
9. PT Sinergi Informatika Semen Indonesia 
10. PT Semen Indonesia Internasional 
11. PT Krakatau Semen Indonesia 
12. Afilasi pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk yaitu. 
13. PT Varia Usaha Beton 
14. PT Waru Abadi 
15. PT Varia Usaha Bahari 
16. PT Varia Usaha Dharma Segara 
17. PT Varia Usaha Lintas Segara 
18. PT Varia Usaha Barito 








20. PT Konsulta Semen Gresik 
Lembaga Penunjang pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
yaitu. 
1. Koperasi Warga Semen Gresik 
2. PT Cipta Nirmala 
3. Dana Pensiun Semen Gresik 
4. Yayasan Wisma Semen Gresik 
2.5 Sistem Manajemen dan Struktur Organisasi PT 
Semen Indonesia (Persero) Tbk 
Sejalan dengan strategi dan target bisnis menjadi World 
Class Company ditengah dinamika perubahan iklim persaingan 
bisnis yang semakin ketat, maka diperlukan kegesitan (agility) 
seluruh jajaran dalam merespon dan menangkap peluang bisnis 
sebagai upaya meningkatkan daya saing Perseroan.  
a. Sistem Manajemen PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
Perubahan iklim bisnis tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain perubahan kebijakan dari ownership, 
orientasi bisnis Perseroan, kondisi persaingan dan tuntutan 
stakeholder yang semakin meningkat. Oleh karenanya 
diperlukan tata kelola Perseroan yang efektif dan efisien untuk 
menjamin: 
1. Pemenuhan kebutuhan dan harapan stakeholders.  
2. Kecepatan Perseroan dalam merespon dinamkka 
perubahan strategi bisnis. 
3. Kecepatan pengambilan keputusan strategis.  
4. Kemudahan perseroan dalam transfer knowledge. 
5. Terwujudnya High Assurance Organization. 
Dalam mewujudkan efektivitas dan efisiensi tata kelola 
tersebut, Perseroan telah menerapkan manajemen terintegrasi 
dengan mengacu pada prinsip-prinsip tata kelola Perseroan 
yang baik (good corporate governance), yaitu Sistem 
Manajemen Semen Indonesia (SMSI), yang meliputi: 
1. Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001) 








3. Sistem Manajemen K3 (SMK3-OHSAS 18001) 
4. Sistem Manajemen Laboratorium Pengujian (ISO/IEC 
17025) 
5. Sistem Manajemen Risiko (ISO 31000) 
6. Sistem Manajemen lainnya 
7. Program peningkatan melalui penerapan dari Manajemen 
Inovasi 
Sistem Manajemen Semen Indonesia (SMSI) dibangun 
berlandaskan pada proses bisnis Perseroan dengan basis 
integrasi pada Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 yang 
diharapkan mampu membangun Sistem Manajemen yang 
komprehensif dan fleksibel dalam merespon dinamika 
perubahan strategi dan organisasi Perseroan dengan tetap 
berorientasi pada stakeholders expectation. Dalam 
pengelolaannya, Perseroan membentuk Tim P2MSMSI 
(Peningkatan dan Penyempurnaan Mutu-SMSI) yang 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Melakukan kajian ulang, penyempurnaan dan 
peningkatan Sistem Manajemen sesuai pedoman Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9004 
2. Melakukan integrasi sistem-sistem yang ada, meliputi 
Integrasi Proses, Dokumentasi, dan Implementasi 
3. Melakukan Penyempurnaan dan Peningkatan Sistem 
Otomasi Dokumen melalui software pengendalian 
dokumen 
4. Melakukan evaluasi efektivitas penerapan sistem 
manajemen dan closing out finding atas hasil internal 
audit dan hasil eksternal audit. 
b. Sistem Organisasi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
Sesuai dengan Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan terbatas, Organ perusahaan terdiri dari Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. 
Kepengurusan perseroan menganut sistem dua badan (two 








memiliki wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai 
fungsinya masing-masing. Perseroan telah memiliki 
infrastruktur yang diperlukan dalam rangka implementasi 
GCG. Di jajaran Dewan Komisaris telah dibentuk komite-
komite fungsional untuk memberdayakan fungsi 
kepengawasan. Demikian pula di jajaran Direksi telah dibentuk 
unit kerja yang mengendalikan, mengawal dan bertanggung 
jawab atas implementasi GCG dan juga bertugas sebagai mitra 
kerja dari komite-komite di bawah Dewan Komisaris. Struktur 
organisasi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk No : 
05/Kpts/Dir/2018 tentang Struktur Organisasi Perusahaan 
disajikan pada Gambar 2.12. Gambar tersebut menunjukkan 
bahwa setiap Direktorat membawahi beberapa bagian lain yang 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Main Directorate, membawahi: 
a. Corporate Secretariat 
b. Department of Institutional Relation 
c. Department of Corporate Office 
d. Department of Corporate Communication 
e. Department of CSR 
f. Department of Internal Audit 
g. Department of Investor Relation 
2. Business Strategy & Enterprise Development Directorate, 
membawahi: 
a. Department of Strategic Planning 
b. Department of Portfolio Management 
c. Department of Group Restructuring 
d. Department of Business Development 
e. Department of Strategic Asset 
3. Marketing & Supply Chain Directorate, membawahi: 
a. Department of Marketing Intelligence 
b. Department of Product Management 








d. Department of Brand Management 
e. Department of MSC Digital Solutions 
f. Department of Ready Mix 
g. Department of Retail Sales Regional 1 
h. Department of Retail Sales Regional 2 
i. Department of Retail Sales Regional 3 
j. Department of Retail Sales Regional 4 
k. Department of Channel & Salesforce Management 
l. Department of Ready Mix & Infrastructure Sales 
m. Department of SOE Sales 
n. Department of Industrial & Contractor Sales 
o. Department of Technical Sales 
p. Department of Distribution Management 
q. Department of Transportation Management 
r. Unit of Supply Chain Performance 
4. Production Directorate, membawahi: 
a. Department of Production Management 
b. Department of Maintenance Management 
c. Department of Quality Assurance 
d. Department of Sustainability 
5. Engineering & Project Directorate, membawahi: 
a. Department of SCM Infrastructure Management 1 
b. Department of SCM Infrastructure Management 2 
c. Unit of SCM Infrastructure Planning 
d. Department of Research & Development 
e. Department of Design & Engineering 
6. Finance and Risk Management Directorate, membawahi: 
a. Department of Finance Policy and Excellence  
b. Department of Financial Planning & Analysis 
c. Department of Accounting 
d. Department of Treasury 
e. Department of Tax 
f. Department of Strategic Procurement 








h. Department of Inventory Management 
i. Department of ICT Strategy, Planning & Governance 
j. Department of ICT Demand, Solution & 
Development 
k. Department of ICT Operation & SLA Management 
l. Department pf ERM Policy and Excellence 
m. Department of ERM 
7. Human Capital & Legal Directorate, membawahi: 
a. Department of HC Policy & Strategy 
b. Department of Performance & Talent 
c. Department of Learning & Development 
d. Department of HC Senices 
e. Department of Governance Business Process & 
Compliance 
f. Department of Legal 
 
Struktur tata kelola di Perseroan adalah sebagai berikut. 
 
 
Sumber : Surat Keputusan Direksi PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk, 2021. 










2.6 Departemen Perbendaharaan (Department of 
Treasury) 
Departemen Perbendaharaan berada di bawah Direktorat 
Keuangan dan Manajemen Risiko.  
a. Struktur Organisasi Departemen Perbendaharaan 
Berikut ini merupakan struktur organisasi yang ada 
pada Departemen Perbendaharaan PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. 
 
Gambar 2.8 Struktur Organisasi Departemen Perbendaharaan 
b. Tugas Umum Departemen Perbendaharaan 
Memimpin, mengkoordinasikan, mengevaluasi, dan 
merekomendasikan seluruh kegiatan terkait dengan 
operasional perbendaharaan, kebijakan perbendaharaaan dan 
keuangan korporat agar mendukung pencapaian strategi secara 
korporat, antara lain: 
1. Melakukan pengajuan kredit 
2. Melakukan pembayaran kepada vendor  
3. Menangani distributor semen dan juga non semen yang 
terbagi menjadi 4 region seperti region 1 pada wilayah 
Sumatera, Jawa Barat, Tangerang, Banten, Jakarta. 
Region 2 pada wilayah Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa 
Timur, Bali. Dan yang terakhir region 3 pada wilayah 
Kalimantan Sulawesi dan Papua.  









2.7 Penerapan Statistika di PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk 
Penerapan statistika di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
rutin dilakukan dengan pelaporan fluktuasi pembayaran 
dengan visualisasi data. Hal ini dilakukan agar dapat terdeteksi 
terkait pelaporan perhutangan pada anak perusahaan PT Semen 
Indonesia (Persero). Dimana nantinya akan berpengaruh 


































PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 
3.1 Waktu dan Pelaksanaan Kerja Praktik 
Kerja praktik dilaksanakan di PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk yang berlokasi di Pusat Penelitian Semen 
Indonesia, Jl. Veteran, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Kerja 
Praktik dilaksanakan secara daring melalu microsoft teams 
selama satu bulan yaitu mulai tanggal 1 Juli 2021 sampai 
dengan 31 Juli 2021 dan dilanjutkan dengan menyelesaikan 
laporan kerja praktik. Pelaksanaan kerja praktik adalah setiap 
hari kerja, yaitu Senin sampai dengan Jumat mulai pukul 08.00 
WIB hingga 16.00 WIB. 
Pada minggu pertama pelaksanaan kerja praktik, diawali 
dengan pembekalan, pengarahan, dan penyerahan dokumen 
persyaratan dari peserta PKL. Pada minggu kedua melakukan 
kunjungan pada unit kerja dimulai pada pukul 14.00 hingga 
16.00, dimana untuk setiap harinya terdapat 2 unit kerja yang 
dikunjungi.  
3.2 Metode Analisis Data 
3.2.1 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah metode-metode yang 
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data 
sehingga memberikan informasi yang berguna. Perlu kiranya 
dimengerti bahwa statistika deskriptif memberikan informasi 
hanya mengenai data yang dipunyai dan sama sekali tidak 
menarik inferensia atau kesimpulan apapun tentang gugus data 
induknya yang lebih besar. Penyusunan tabel, diagram, grafik, 
dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran, termasuk 
dalam kategori statistika deskriptif ini (R E, 1995). Statistika 
Deskriptif meliputi. 
1. Rata-rata (mean) 
Rata-rata (mean) merupakan jumlah dari sekumoulan data 
dibagi dengan frekuensi dari data tersebut. Berikut merupakan 





















?̅? = rata-rata 
𝑋𝑖 = nilai sampel ke-i  
n = jumlah sampel 
2. Median  
Median (nilai tengah) merupakan nilai tengah dari suatu data 
yang telah diurutkan. Rumus letak median adalah sebagai 
berikut. 



















Nilai maksimum diperoleh dari mencari nilai tertinggi 
atau terbesar dari data tersebut. 
4. Minimum 
Nilai minimum diperoleh dari mencari nilai terendah 
atau terkecil dari data tersebut. 
5. Standar deviasi 
Standar deviasi adalah nilai statistic yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel dan 
seberapa dekat titik-titik data individu ke rata-rata nilai sampel. 
Standar deviasi yang besar menyatakan bahwa titik data 
individu jauh dari nilai rata-rata. Rumus dari standar deviasi 

















𝑠 = standar deviasi 
?̅? = rata-rata 
𝑥𝑖 = nilai sampel ke-i  
n = jumlah sampel 
3.2.2 Scatter Plot 
Ketika menganalisis suatu proses, hubungan antara 
variabel yang dapat dikontrol dan karakteristik kualitas yang 
diinginkan seringkali penting. Mengetahui hubungan dapat 
membantu memutuskan bagaimana menetapkan variabel yang 
dapat dikontrol untuk mencapai tingkat karakteristik keluaran 
sesuai dengan yang diinginkan. Scatter diagram merupakan 
cara yang paling sederhana untuk menentukan hubungan antara 
sebab dan akibat dari dua variabel. Langkah-langkah yang 
diambil juga sederhana, data dikumpulkan dalam bentuk 
pasangan titik (x,y). Dari titik-titik tersebut dapat diketahui 
hubungan antara variabel x dan variabel y, apakh terjadi 
hubungan positif atau negatif (Ariani, 2004). 
3.2.3 Analisis korelasi 
Analisis korelasi adalah suatu teknik statistik yang digunakan 
untuk mengukur kedekatan hubungan linear antara dua variabel 
atau lebih yang diskala secara interval. Dalam analisis korelasi, 
kita juga harus memperhitungkan perbedaan antara korelasi 
dan penyebabnya. Pemakaian istilah variabel dependen 
(kriteria) dan variabel independen (prediktor) untuk 
menjelaskan ukuran-ukuran dalam analisis korelasi berasal dari 
hubungan fungsional matematika antarvariasi dan sama sekali 








variabel lainnya dalam pengertian kausal (Churchill, 2005). 
Kemudian koefisien korelasi sebagai nilai tunggal yang 
menginformasikan seberapa besar hubungan antar variabel. 
Nilai koefisien korelasi adalah positif, negatif atau tidak 
berorelasi. Dua variabel dikatakan berkorelasi positif apabila 
nilai koefisien korelasi bernilai antara 0 sampai 1. Sedangkan 
dua variabel dikatakan berkorelasi negatif apabila nilai 
koefisien korelasi bernilai antara 0 sampai -1. 
Hipotesis: 
H0: Tidak terdapat korelasi antara variabel x dan y 
H0: Terdapat korelasi antara variabel x dan y 
Taraf Signifikansi: 
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𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
n = banyaknya pasangan variabel x dan y 
𝑥𝑖 = variabel prediktor 
𝑦𝑖 = variabel respon 
Daerah Kritis: 
Tolak H0 jika nilai P-value<α 
3.2.4 Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi pada mulanya bertujuan untuk membuat 
perkiraan satu variabel independen terhadap satu variabel yang 
lain atau variabel dependen (Rencher, 2008).  Dalam model 
regresi, variabel independen menerangkan variabel 
dependennya. Analisis regresi linier yang mempunyai lebih 








berganda atau juga disebut “multiple regression analysis”. 
Perbedaan analisis regresi linier sederhana dengan analisis 
regresi berganda terletak pada jumlah variabel independen. 
Analisis regresi sederhana hanya mempunyai satu variabel 
independen, sedangkan analisis regresi linier berganda 
mempunyai dua variabel independen atau lebih.  
1. Estimasi Model Regresi 
Hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel 
independen (X) dapat menggunakan model regresi linier 
berganda. Model populasinya dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + 𝛽2𝑋2𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝜀 (3.6) 
Model perkiraan regresi linier dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 
𝑌𝑖 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1𝑖 + 𝑏2𝑋2𝑖 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝜀 (3.7) 
Untuk memperoleh nilai-nilai koefisien model regresi, dapat 
menggunakan beberapa metode estimasi parameter antara lain 
Maximum Likelihood Method dan Least Squares Method yang 
terdiri dari Ordinary (OLS) dan Generalized (GLS). 
Nilai perkiraan koefisien 0 , 1 ,..., k model regresi adalah b0 
,b1 ,...,bk dengan menggunakan pendekatan matrik. Sehingga 
koefisien regresi diperoleh melalui rumus.  
𝑌𝑖 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1𝑖 + 𝑏2𝑋2𝑖 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝜀 (3.8) 
2. Pengujian Serentak 
Uji serentak juga sering disebut uji ANOVA untuk 
menguji kelinieran regresi. Uji serentak adalah metode 
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 




H0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0, artinya variabel independent 








H1: minimal ada satu 𝛽𝑖 ≠ 0 
Taraf Signifikansi: 
α = 0.05 
Daerah Kritis: 
Tolak H0 apabila F  F (k −,n− p) , artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama merupakan prediktor yang 
signifikan terhadap variabel respon. 
3. Pengujian Parsial 
Setelah dilakukan uji serentak dan didapatkan 
keputusan terima H0, maka dilakukan uji parsial. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikatnya. Langkah-langkah untuk melakukan uji 
parsial adalah sebagai berikut. 
Hipotesis: 
H0: 𝛽𝑖 = 0, artinya variabel independent tidak signifikan 
terhadap variabel dependen.  
H1: 𝛽𝑗 ≠ 0, artinya variabel independent signifikan terhadap 
variabel dependen.  
Taraf Signifikansi: 
α = 0.05 
Daerah Kritis: 








𝛽?̂? = nilai koefisien regresi 
𝛽𝑗 = 0 
SE(bj ) = nilai standar error koefisien regresi 








Melakukan analisis regresi diperlukan asumsi-asumi residual 
yang harus dipenuhi di antaranya adalah melakukan pengujian 
dengan uji Glejser untuk asumsi identik, pengujian dengan uji 
Durbin-Watson untuk asumsi independen, pengujian dengan 
uji Kolmogorov-Smirnov untuk asumsi berdistribusi normal. 
Berikut adalah pengujian dengan uji Glejser untuk asumsi 
identik, pengujian dengan uji Durbin-Watson untuk asumsi 
independen, pengujian dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
asumsi berdistribusi normal. 
1. Pengujian Asumsi Residual Identik 
Salah satu masalah umum yang dihadapi pada data 
crosssectional adalah heteroskedastisitas (varians yang tidak 
sama) pada residual. Heteroskedastisitas dapat terjadi karena 
terdapat outlier dalam data, atau fungsi bentuk model regresi 
yang salah, atau transformasi data yang salah serta 
pencampuran data pengamatan dengan skala pengukuran yang 
berbeda (Gujarati, 2013). Konsekuensi heteroskedastisitas 
antara lain adalah pengujian parameter regresi dengan statistic 
uji t menjadi tidak valid dan selang kepercayaan untuk 
parameter regresi cenderung melebar yang menyebabkan hasil 
perkiraan yang diperoleh menjadi tidak dapat dipercaya 
(Setiawan & Kusrini, 2010). Uji asumsi identik dapat 
dilakukan dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 
melakukan regresi antara nilai variabel respon dan absolute 
residual sebagai dependen. 
Hipotesis untuk uji Glejser adalah sebagai berikut. 
H0: β = 0 (Residual bersifat identik) 
H0: β ≠ 0 (Residual bersifat tidak identik) 
Taraf Signifikansi: 
α = 0.05 
Statistik Uji: 
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k = banyak variabel bebas 
p = banyak parameter model regresi 
n = banyak jumlah data 
MSR = Mean Square Regresi 
MSE = Measn Square Error 
ei = residual ke-i 
e̅ = rata-rata residual  
Daerah Kritis: 
Tolak H0 jika nilai F-value<F-tabel 
2. Pengujian Asumsi Residual Independen 
Asumsi saling bebas (Independent) atau uji autokorelasi 
residual, yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antar residual. Beberapa pengujian yang dapat dilakukan untuk 
menguji asumsi independen adalah uji Durbin-Watson dan plot 
Autocorrelation Function (ACF). Berikut ini adalah pengujian 
dengan uji Durbin-Watson untuk asumsi independen pada 
regresi. 
Hipotesis: 
H0: ρ = 0 (Tidak terdapat korelasi residual) 
H0: ρ ≠ 0 (Terdapat korelasi residual) 
Taraf Signifikansi: 
α = 0.05 
Statistik Uji: 
𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =









Tolak H0 jika 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑑𝐿𝛼 2⁄
 atau 𝑑𝐿𝛼
2⁄




3. Pengujian Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
Asumsi persyaratan normalitas harus terpenuhi untuk 
mengetahui apakah residual dari data berdistribusi normal. Uji 








Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0: data berdistribusi normal  
H1: data tidak berdistribusi normal  
Taraf Signifikansi:  
𝛼 = 5%  
Statistik Uji: 
𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑥) − 𝑆𝑁(𝑥)| (3.12) 
Daerah Kritis: 
Tolak H0 jika |D| > q(1 − α), dimana q adalah nilai berdasar 
tabel kolmogorov-smirnov. 
Atau  
Tolak H0 jika nilai P-value<α 
3.2.6 Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier 
atau korelasi yang tinggi antar masing-masing variabel 
independen. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi di antara 
variabel bebas. Pendeteksian multikolinieritas dapat dilihat 
melalui nilai VIF (Variance Inflation Factors) yang bernilai 
lebih dari 10 (Gujarati, 2013). Dengan demikian nilai koefisien 
korelasi Pearson antar variabel-variabel bebas cukup besar 






Cara mengatasi multikolinieritas diantara-nya adalah dengan 
membuang variabel yang menyebabkan multikolinieritas, 
melakukan transformasi, dan menggunakan PCA (Principal 
Component Analysis) (Setiawan & Kusrini, 2010). 
 
3.3 Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus 
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 








(Persero) Tbk adalah sebagai berikut. 
3.3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
Departemen Treasure PT Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. Data diperoleh pada tanggal 27 Juli 2021. Data yang 
digunakan berjumlah 114, dikarenakan sesuai dengan 
jumlah distributor PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Variabel Satuan 
Total Receivables (Y) Rupiah 
Credit Limit (X1) Rupiah 
Sales Value (X2) Rupiah 
Penjelasan dari variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Total Receivables  
Total receivables merupakan total nilai piutang 
distributor ke PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.  
2. Credit Limit 
Credit Limit merupakan limit hutang maksimal dimana 
distributor bisa membeli semen di PT. Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. Selama distributor belum mencapai limit 
hutang maksimal yang sudah ditentukan maka masih 
bisa mengambil semen. 
3. Sales Value 
Sales Value merupakan nilai BO (Barang itu sudah 
terkirim namun belum terbit tagihan). Karena pihak PT. 








invoice H+1 pembelian.  
3.3.2 Langkah Analisis 
  Langkah-langkah yang digunakan dalam 
penilitian ini  adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan karakteristik data faktor yang 
mempengaruhi total nilai piutang 
2. Melakukan pengujian korelasi dengan scatterplot 
pada variabel respon dan variabel prediktor. Jika 
terdapat korelasi antar variabel respon dan 
prediktor, dilanjutkan analisis regresi sederhana.  
3. Melakukan analisis regresi berganda pada variabel 
respon dan variabel prediktor untuk mengetahui 
faktor yang diduga berpengaruh terhadap total nilai 
piutang.  
4. Melakukan pemeriksaan outlier data pada semua 
variabel baik respon maupun prediktor. Jika 
terdapat outlier maka diatasi outlier tersebut dengan 
menghapus data yang pertama kali outlier. 
5. Melakukan pemeriksaan multikolinieritas pada 
variabel prediktor. Apabila terdapat masalah 
multikolinieritas, maka akan diatasi dengan 
menggunakan metode PCA. 
6. Melakukan pengujian asumsi residual identik. 
Apabila tidak memenuhi asumsi identik, maka 
dilakukan transformasi (Ln) pada model. 
7. Melakukan pengujian asumsi residual independen. 
Apabila tidak memenuhi asumsi independen, maka 
diatasi dengan menggunakan metode GLS. 
8. Melakukan pengujian asumsi residual berdistribusi 
normal. Apabila tidak berdistribusi normal, maka 
dilakukan transformasi data. 












BAB IV  
HASIL KERJA PRAKTIK 
 Analisis yang dilakukan berdasarkan kegiatan kerja 
praktik pada PT. Semen Indonesia (Tbk) berupa statistika 
deskriptif, visualisasi data, kemudian menganalisis 
menggunakan analisis regresi sederhana sebagai berikut.  
4.1 Statistika Deskriptif 
Pertama melakukan statistika deskriptif untuk mengetahui 
karakteristik data atau deskripsi variabel-variabel dalam 
penelitian sebagai berikut.  
Tabel 4. 1Statistika Deskriptif 







Sales value 182.751.322 306.405.848 
 Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa nilai 
standar deviasi pada variabel credit limit, total receivables, dan 
juga sales value lebih besar dibandingkan nilai mean sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data cukup bervariasi (Heterogen). 
Hal ini disebabkan karena perbedaan nilai hutang yang 
ditentukan oleh pihak PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
4.2 Analisis Grafik ScatterPlot 
 Visualisasi data digunakan agar memudahkan dalam 











Gambar 4.1 Scatterplot Total Receivables dan variabel yang 
memengaruhinya 
 Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika variabel 
total receivables dan credit limit memiliki pola yang 
menyerupai garis lurus sehingga di indikasikan memiliki 
hubungan yang erat dan berkorelasi positif antara variabel 
total receivables dan credit limit. Hal tersebut menjelaskan, 
apabila credit limit bertambah maka total receivables juga 
akan meningkat. Selain itu dapat diketahui juga bahwa 
variabel total receivables dan sales value memiliki pola yang 
menyerupai garis lurus sehingga di indikasikan memiliki 
hubungan yang berkorelasi positif tantara variabel total 
receivables dan sales value walaupun untuk nilainya tidak 
sebesar variabel total receivables dan credit limit. Hal tersebut 
menjelaskan, apabila sales value bertambah maka total 
receivables juga akan meningkat. 
4.3 Analisis Korelasi 
Berikut merupakan hasil dari korelasi dan juga signifikansi 










Tabel 4. 2 Korelasi Vaeiabel X dan Y 
Variabel Nilai Korelasi 
Credit Limit 0,899 
Sales Value 0,406 
 
Table 4.2 dapat diketahui bahwa nilai korelasi pada total 
receivables dengan credit limit hubungan yang positif. Hal 
tersebut dapat diketahui dari nilai korelasi sebesar 0,899. 
Kemudian untuk sales value memiliki hubungan yang positif 
juga. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai korelasi sebesar 
0,406. Sehingga semakin tinggi credit limit dan sales value 
maka semakin tinggi total receivables.   
4.4 Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada 
analisis regresi suatu variabel yang mempengaruhi disebut 
variabel bebas atau independent variabel, sedangkan variabel 
yang dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent 
variabel. Pada penelitian kali ini dilakukan analisis sederhana 
dikarenakan apabila dianalisis menggunakan regresi berganda 
maka variabel tidak signifikan. 
4.4.1 Deteksi Multikolinieritas 
Tabel 4.3 Hasil perhitungan VIF 
Variabel VIF Keterangan 
Credit Limit 1,49 Tidak ada Multikolinieritas 
Sales Value 1,49 Tidak ada Multikolinieritas 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diduga 
memengaruhi Total Receivables memiliki nilai VIF yang 
kurang dari 10, sehingga tidak terindikasi adanya 
multikolinieritas 
4.4.2 Estimasi Parameter 








pengaruh Credit Limit dan Sales Value terhadap Total 
Receivables. Berikut merupakan persamaan model regresi. 
 108101119  0,4181  1 ,83  Total Receivables Credit limit Salesvalue= − + −  
Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui bahwa jika 
credit limit bertambah 1 satuan maka Total Receivables akan 
bertambah sebesar 0,4181 dengan asumsi nilai variabel 
lainnya konstan. Kemudian jika Sales Value bertambah 1 
satuan maka Total Receivables akan berkurang sebesar 1,83. 
Menurut hasil analisis regresi linear berganda diperoleh suatu 
model dengan kebaikan model (R-Sq) sebesar 78,27%. Hal ini 
berarti model mampu menjelaskan keragaman data sebesar 
78,27%, sedangkan sisannya 21,73% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam model.  
4.4.3 Pengujian Serentak 
Pengujian serentak digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel prediktor secara bersama-sama terhadap variabel 
respon. Berikut merupakan hasil analisis pengujian serentak 
terhadap Total Receivables dengan faktor yang diduga 
memengaruhinya. 
Hipotesis: 
0 1 2: 0H  = = (Sales Value dan Credit Limit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Total Receivables) 
1 : 0iH    (Sales Value dan Credit Limit berpengaruh signifikan 
terhadap Total Receivables) 
Taraf Signifikan: 0,05 =  
Daerah Kritis: Tolak H0 jika valueP   
Statistik Uji: 
Tabel 4. 4 Pengujian Serentak 
Source DF SS MS P-Value 
Regression 2 4,21469x1021 2,10734x1021 0,000 








Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa p-value sebesar 0,000 yang 
nilainya kurang dari alpha sebesar 0,05. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat diambil keputusan tolak H0 artinya 
minimal terdapat satu variabel meliputi Sales Value dan Credit 
Limit yang berpengaruh signifikan terhadap Total Receivables. 
4.4.4 Pengujian Parsial 
Pengujian parsial menunjukkan bahwa minimal ada satu 
variabel prediktor meliputi Sales Value dan Credit Limit yang 
berpengaruh signifikan terhadap Total Receivables. 
Hipotesis: 
0 : iH  (variabel prediktor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Total Receivables) 
1 : 0iH   (variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap 
Total Receivables) 
Taraf Signifikan: 0,05 =  
Daerah Kritis: Tolak H0 jika valueP   
Statistik Uji: 
Tabel 4. 5 Pengujian Parsial 
Variabel Coef SE Coef T-Value P-Value VIF 
Credit limit 0,4181 0,0272 15,40 0,000 1,49 
Sales value 1,83 1,37 1,37 0,175 1,49 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Sales Value berpengaruh 
secara signifikan terhadap Total Receivables. Hal ini dapat 
diketahui dari p-value sebesar 0,175 yang lebih besar dari alpha 
0,05. Setelah melakukan pengujian signifikansi parameter 
terhadap data Total Receivables maka dilakukan pembentukan 
model. Berikut merupakan hasil pembentukan model regresi 
pada variabel yang berpengaruh secara signifikan. 
 2415134105+ 13,71  Total Receivables Salesvalue=  
Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui bahwa jika 








bertambah sebesar 13,71. Ketika Credit Limit masuk dalam 
pembetukan model sedangkan pada kesimpulan pengujian 
signifikansi parameter tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Total Receivables, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor lain. Menurut hasil analisis regresi linear sederhana 
diperoleh suatu model dengan kebaikan model (R-Sq) sebesar 
30,01%. Hal ini berarti model mampu menjelaskan keragaman 
data sebesar 30,01%, sedangkan sisannya 69,99% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. Hal ini dapat 
terjadi karena disebabkan oleh keterbatasan data yang ada dari 
perusahaan. 
4.5 Pengujian Asumsi Residual IIDN 
Pengujian asumsi residual IIDN adalah residual data 
harus berdistribusi normal, identik, dan independen. Berikut 
merupakan hasil analisis pengujian asumsi residual IIDN pada 
data Sales Value PT Semen Indonesia. 
4.5.1 Distribusi Normal 
Pengujian asumsi residual berdistribusi normal dapat 
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut 
merupakan hasil analisis pengujian asumsi residual 
berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
H0: Residual Total Receivables berdistribusi normal 
H1: Residual Total Receivables tidak berdistribusi normal 
Taraf Signifikan: 0,05 =  










Gambar 4. 2 Pengujian Distribusi Normal 
Gambar 4.7 diketahui bahwa plot tidak linear dengan garis 
merah dan nilai p-value sebesar <0,010 yang kurang dari alpha 
sebesar 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan tolak H0 yang 
artinya residual data Sales Value tidak berdistribusi normal. 
4.5.2 Pengujian Asumsi Residual Identik 
Pengujian asumsi residual identik dapat dilakukan secara 
inferensia yaitu dengan uji glejser. Berikut adalah hasil analisis 
pengujian asumsi residual identik. 
Hipotesis: 
H0: Residual Total Receivables identik 
H1: Residual Total Receivables tidak identik 
Taraf Signifikan: 0,05 =  
Daerah Kritis: Tolak H0 jika valueP   
Statistik Uji: 
Tabel 4. 6 Pengujian Asumsi Residual Identik 
Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 
Regression 1 1,1665 x1021 1,1665 x1021 43,11 0,000 








Tabel 4.6 menunjukkan nilai p-value sebesar 0,00 yang nilainya 
lebih kecil dari signifikan alpha sebesar 0,05. Dapat diambil 
keputusan bahwa tolak H0, hal ini berarti residual Total 
Receivables tidak identik. 
4.5.3 Pengujian Asumsi Residual Independen 
Pengujian asumsi residual independen digunakan untuk 
mengetahui apakah data residual bersifat independen. 
Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. 
Berikut adalah hasil analisis pengujian asumsi residual 
Independen. 
Hipotesis: 
H0: Residual Total Receivables independen 
H1: Residual Total Receivables independen 
Taraf Signifikan: 0,05 =  
Daerah Kritis:  
Tolak H0 jika d < dL (1,65899) 
Tolak H0 jika d > 4-dL (2,34101) 
Gagal Tolak H0 jika dU (1,73031) < d < 4-dU (2,26969) 
Statistik Uji: 
d = 2,41224 
Berdasarkan hasil statistik uji, diperoleh nilai d sebesar 
2,41224, yang berarti berada diantara dU dan 4-dU. sehingga 
dapat diambil keputusan Gagal Tolak H0. Hal ini berrati 





















 Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis pada dua 
variabel penelitian yaitu variabel credit limit dan sales value 
yang diuraikan pada Bab IV yaitu sebagai berikut. 
1. Data memiliki varians yang cukup banyak dibuktikan 
dengan nilai stdev yang lebih besar dari nilai mean.  
2. Pada kedua variabel tidak memiliki gejala 
multikolinearitas dan hanya variabel Sales Value yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap Total Receivables 
dengan R-sq sebesar 30,01%. 
3. Model yang terbentuk tidak memenuhi asumsi distribusi 
normal dan identik. Namun memenuhi asumsi residual 
independen. Hal ini terjadi karena keterbatasan data 
perusahaan. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran yang diberikan. Saran yang diberikan kepada 
Departemen Treasure PT Semen Indoneisa (Persero) Tbk 
adalah melakukan analisis menggunakan variabel lain yang 
mempengaruhi total receivables agar nilai R-Sq dapat bernilai 
lebih besar. Kemudian disarankan untuk menganalisis 
menggunakan regresi ekonometrika dikarenakan data yang 
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Lampiran 3. Bukti Kegiatan di Perusahaan 
































Lampiran 5. Bukti Bimbingan Kerja Praktik 





































Lampiran 6. Data Penelitian 
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